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ABSTRAK 
Ramanto, Mumi; Emis, Widiarti, Eki Lisa. (2004). Minat Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP Padang terhadap Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Jenis kegiatan yang diminati mahasiswa bervariasi, namun karena diharuskan 
memilih satu bidang studi di Perguruan Tinggi, maka jenis kegiatan yang lain kurang 
menciapat penyaluran. Salah satu upaya untuk me~vadahi kegiatan di luar bidang studi 
mahasiswa adalah melalui kegiatan ekstra kurikuler. Jenis kegiatan ekstrakwikuler di 
Perguruan Tinggi terdiri atas kegiatan: penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, 
serta kesejahteraan mahasiswa. 

Ketepatan perencanaan dan pelaksanaan jenis dan jumlah kegiatan ekstra hwikuler 
yang sesuai dengan minat mahasiswa akan memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 
berperan serta, sekaligus akan meningkatkan keberhasilan belajar sesuai dengan disiplin 
ilmu yang diikutinya. Jurnlah dan jenis kegiatan ekstra kurikuler yang bervariasi 
diharapkan akan dapat menyalurkan, membina dan mengembangkan kemampuan, minat, 
kegemaran mahasiswa Sehingga berdampak positif terhadap peningkatan: penalaran dan 
keilmuan; minat dan kegemaran; serta kesejahteraan mahasiswa. 

Untuk mendeskripsikan kecenderungan minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP 
Padang terhadap: kegiatan ekstra Lurikuler dalam bidang: (1) penalaran dan keilrnuan, 
(2) minat dan kegemaran, serta (3) kesejahteraan mahasiswa, maka dilakukan penelitian 
expost facro yang bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah mahasiswa PSPSR FBSS 
UNP yang terdafkir Ci Kantor Registrasi Mahasiswa pada semester Januari-Juni 2004. 
Jumlah populasi adalah sebanyak 200 orang, yang terbagi atas sembilan tahun angkatan: 
1995 sebanyak 2 orang, 1996 sebanyak 1 orang, 1997 sebanyak 2 orang, 1998 sebanyak 2 
orang, 1999 sebanyak 25 orang, 2000 sebanyak 24 orang, 2001 sebanyak 59 orang, 2002 
sebanyak 35 orang, d m  2003 sebanyak 50 orang. Sampel diambil dengan teknik 
proporsiona2 random sampling dengan penentuan besar sampel berdasarkan rurnus 
Krejcie gL Morgan. 

Data diambil lansung dari mahasiswa yang terambil sebagai sampel dengan 
menggwakan angket yang sudab diuji validitasnya dengan progran statistik analisis butir. 
Selanjutnya dianalisis secara deskiphf. Hasil penelitian ditemukan minat mahasiswa 
PSPSR FBSS UhT Padang terhadap kegiatan ekstra kurikuler bidang: (1) penalaran dan 
keilmuan berada pada taraf cukup, (2) pengembangan minat dan kegemaran berada pada 
taraf tinggi, dan (3) kesejahteraan mahasiswa berada pada taraf cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan rekomendasi kepada kepada Pimpinan 
Jurusan dan Pengurus HMJ Seni Rupa berupa: ( I  ) pemberian porsi lebih banyak dalam 
merencanakan dan melaksanakan program kegiatan ekstra kurikuler bidang penalaran 
clan keilmuan bila di bandingkan dengan kegiatan pengembangan minat dan kegemaran, 
serta bidang kesejahteraan mahasiswa. (2) perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekstra 
kurikuler bidang pengembangan minat dan kegemaran, serta bidang kesejahteraan 
mahasiswa masih perlu dilakukan, sehingga perkembangan intelektual, dengan emosi, 
dan phisik dengan rohani mahasiswa menjadi seimbang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR RELAKANG MASALAH 

Minat berhubungan dengan: reaksi tertarik dan menolak (Strong, 1960); 

kesadaran seseorang akan suatu objek yang bersangkut paut dengan dirinya (Buchari, 

1984); dorongan yang membuat seseorang memberi perhatian pada objek tertentu dan 

mengenyampingkan hal-ha1 lain (Sarwono, 1982); kecenderungan yang menetap pada 

diri seseorang untuk merasa tertarik pada bidang tertentu, dan merasa senang 

berkecimpung di dalarnnya (Winkel, 1984). Kenyataan tersebut mengandung arti, 

apabila seseorang meminati sesuatu, maka dia dengan penuh kesadaran akan 

menerima, memberikan keinginan, perhatian, kesukaan, atau kecenderungan hati 

kepada sesuatu yang diminati tersebut. 

Dalam kegiatan belajar, jenis kegiatan yang diminati mahasiswa bervariasi, 

dan biasanya jenis kegiatan yang diminati lebih dari satu. Narnun, karena di 

Perguruan Tinggi (PT) mahasiswa diharuskan memilih satu satu bidang studi yang 

diminatinya, maka jenis kegiatan yang di luar bidang studi tersebut kurang mendapat 

penyaluran. Padahal, sistem pengajaran terdiri dari berbagai komponen yang saling 

menunjang. Sebagai suatu sistem, maka keberhasilan belajar dalam salah satu 

komponen dapat menunjang keberhasilan belajar pada komponen yang lain. 

Keterpaduan pelaksanaan kegiatan setiap komponen dalam sistem pegajaran 

tersebut akan dapat men-jang pencapaian tujuan pengajaran secara maksimal. 

DiIihat dari bentuk kegiatan belajar di PT, salah satu komponen sistem pengajaran 

tersebut adalah kegiatan ekstra kurikuler. Kenyataan tersebut sesuai dengan 

Kepmendikbud RI No. 155/U/1998: "pengembangan kehidupan kemahasiswaan ada- 



lah bahagjan integral dalam sistem pendidikan nasional demi membentuk manusia 

Pamsi la  sebas i  kelengkapan kegiatan Lwrikwler". 

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan belajar di luar kegiatan 

kurikuler. Dalam kegiatan kurikuler mahasiswa diharuskan belajar sesuai dengin 

kurikulum program studi yang diikutinya, sedangkan kegiatan ekstra kurikuler akan 

membina, rnengembangkan dan menyalurkan seluruh potensi yang dimiliki 

mahasiswa. Khususnya potensi yang sesuai dengan jenis kegiatan ekstra kurikuler 

yang diatur dalam PP R1 No. 30 Tahun 1990, Kepmendikbud R1 No. 155/U/1998, 

Statuta IKIP Padang (1993), dan Buku Pedoman UNP Padang (2003a) yang meliputi 

penalaran dan keilmuan, minat clan kegemaran, serta kesejahteraan mahasiswa. 

Dengan demikian, peningkatan mutu lulusan tidak dapat dilakukan hanya 

bertumpu kepada salah satu komponen pengajaran, tebpi tergantung kepa& proses 

interaksi diantara masing-masing komponen. Titik berat pengembangan aspek 

pendidikan dan pengajaran hams difokuskan kepada pengoptimalan interaksi antara 

berbagai komponen penunjang pelaksanaannya, dengan penekanan pada kurikulum 

dan proses belajar mengajar. Artinya, masing-masing komponen penunjang 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran tersebut (dosen, staf administrasi, staf 

penunjang, kurihlum, sarana dan prasarana serta mahasiswa) perlu mendapat porsi 

perhatian yang sepadan sehingga dapat tejalin hubungan yang hamonis. 

Optimalisasi interaksi masing-masing komponen penunjang pelaksanaan pengajaran 

akan memberikan konstribusi dalarn usaha meningkatkan mutu lulusan UNP. 

Pelaksanaan kegiatan kurikuler sudah mempunyai aturan yang jelas, jumlah 

kehadiran minimal 8096, bila tidak hadir minggu pertama dan kedua berturut-turut 

tanpa izin dianggap telah menarik diri dari mata kuliah tersebut. Di sarnping itu, 

kegiatan belajar harus diikuti sesuai dengan bobot kredit yang diambil, satu satuan 
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kredit semester (sks) sama densan 50 menit tatap muka, 60 menit terstruktur, dan 60 

menit kegiatan akademik mandiri (UN'P Padang, 2004a). Sebaliknya, pelaksanaan 

kegiatan ekstra kuriLuler masih belurn mempunyai aturan yang jelas, mahasiswa 

tidak mempunyai keharusan untuk mengikutinya. Berarti, tidak ada sanksi yang bisa 

diberikan bila mahasiswa tidak mengikut kegiatan ekstra kurihler. Kenyataan 

tersebut menyebabkan peserta utama kegiatan ekstra kurikuler terfokus kepada 

mahasisiva tahun I (pertama), sedangkan mahasiswa tahun 11, 111, dan TV disarankan 

untuk mengikutinya. 

Kegiatan ekstra kurikuler sebagai salah satu komponen penunjang dalam 

meningkatkan mutu lulusan mempunyai berbagai bidang kegiatan Ketepatan jenis 

dan jumlah kegiatarr ekstra kurikuler sesuai dengan minat mahasiswa akan memberi- 

kan peluang bagi mahasiswa untuk berperan serta, sekaligus akan meningkatkan 

keberhasilan belajar sesuai dengan disiplin ilmu yang diikutinya dalam kegiatan 

kurikuler. Jumlah dan jenis kegiatan ekstra kurikuler yang bervariasi diharapkan akan 

dapat menyalurkan, membina dan rnengembangkan kernampuan, minat, kegemaran 

mahasiswa. Sehingga diharapkan akan berdampak positif terbadap peningkatan: 

penalaran dan keilmuan; f inat  clan kegemaran; serta kesejahteraan mahasiswa. 

Kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan minat mahasiswa akan 

memberikan peluang lebih besar bag mahasiswa untuk ikut berperan serfa. 

Peningkatan peluang untuk berpartisipasi pada berbagai kegiatan tidak saja akan 

dapat menwn buh kern bangkan potensi-potensi internal mereka secara optimal tetapi 

juga akan dapat membentuk pribadi' yang seimbang 

Dari berbagai jenis kegiatan ekstra hiuikuler tersebut, kegiatan pengembangan 

penalaran dan keilmuan mendapat prioritas utama untuk dilaksanakan Pengembang- 



an bidang penalaran dan keilmuan akan lebih menunjang kelancaran kegiatan 

kurikuler, sehingga peningkatan mutu lulusan akan semakin meningkat. 

Prioritas untuk rnelaksanakan bidang pengembangan bidang penalaran dan 

keilmuan sesuai dengan tujuan organisasi kemahasiswaan di PT: "Organisasi 

kemahasiswaan di PT adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke 

arah perluasan wawasan, peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian" 

(Kepmendikbud RI Nomor 155/U/1998; UNP Padang, 2004b). Pentingnya bidang 

penalaran dan keilmuan juga dinyatakan dalam fungsi Himpunan Mahasiswa Jurusan 

(HMJ), yaitu sebagai: "wahana pelaksanaan kegiatan ekstra kurihuler yang bersifat 

penalaran dan keilmuan sesuai dengan program studi yang ada di jurusan" (UNP 

Padang, .2004b). Observasi Awal pelaksanaan kegatan ekstra kurikuler oleh 

organisasi kemahasiswaan di UNP Padang memperlihatkan, bahwa kegiatan yang 

banyak dilakukan adalah yang berhubungan dengan minat dan kegemran. 

Konsep Rencana Induk Pengembangan IKIP Padang (sebelum meyadi UNP) 

menjelaskan bahvia pengembangan kegiatan kemahasiswaan dilaksanakan melalui 

penyusunan dan pelaksanaan program-program yang relevan, pengembangan dan 

peningkatan kelembagaan dan kemampuan tenaga pengelola, ke ja sama dengan 

Pergu-man Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan T i n a  Swasta (PTS) mau pun 

dengan lembaga lain yang terkait, penyebarluasan informasi tetang kegiatan serta 

pengembangan bursa kerja 

Penyusunan program-program kegiatan kemahasiswaan sehamnya didasarkan 

kepada studi kebutuhan (need assesment) mahasiswa Hasil studi kebutuhan dijadikan 

pedoman untuk menyusun program-program yang dikembangkan serta hialifikasi 

clan jumlah tenaga pengelola yang dibutuhkan. Program-program yang disusun 



diharapkan akan dapat membina, mengembangkan dan menyalurkan berbayi potensi 

mahasiswa dalam bidang ekstra kurikuler. 

Selama ini, penyusunan program kerja oleh setiap organisasi kemahasiswa 

belurn didasarkan atas studi kebutuhan. Umurnnya rencana ke j a  orpnisasi kemaha- 

siswaan disusun berdasarkan pengala~nan pelaksanaan kegiatan masa la1 y atau bah- 

kan ada progam kerja yang disusun sesuai dengan minat pengurus organisasi 

kemahasiswaan. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berbagai masalah ditemukan dalam upaya peningkatan mutu lulusan UN? 

Padang, masalah tersebut antara lain: 

1. Jumlah clan jenis kegiatan yang diminati mahasiswa bervariasi, namun h e m  

adanya keharusan memilih salah satu bidang studi (program studi) yang dirninati 

rnahasiswa, maka jenis kegiatan lain yang diminati kurang mendapatkan 

penyaluran Padahal, dalam sistem pengajaran, keberhasilan dalam salah satu 

kornponen akan dapat memberikan hasil yang lebih baik kepada kompooen yang 

lain. Dengan demikian timbul pertanyaan, apakah jenis kegiatan ekstra hauiLuler 

di UNP Padang sudah sesuai dengan minat mahasiswa? 

2. Pelaksanaan kegi atan kurikuler dapat mengacu kepada aturan pelaksanaan yang 

jelas, sebaliknya kegiatan ekstra kurikuler masih belum mempunyai aturan yang 

dapat dijadikan acuan bagi pelaksananya di lapangan. Kenyataan tersebut 

kemungkinan akan menyebabkan: kesulitan bagi para pelaksana organisasi 

kemaha-siswa dalarn menjalankan kegiatan ekstra kuri kuler, tidak ada sanksi bagi 

mahasiswa yang tidak mau mengikutinya, atau pelaksanaan kegiatan pada saat 

tertentu saja. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan, apakah kegiatan ekstra 

kurikuler sudah diikuti rnahasiswa dengan penuh kesadaran, dan tanpa p a h n ?  



3. Berbagai peraturan menjelaskan bahwm bidang kegiatan ekstra kurikuler yang 

utzlma untuk dilzksanakan adalah penalaran dan keilmuan, sehingga aktivitas ma- 

hasiswa dalam kegiatan ekstra kurikuler tersebut akan dapat rnenunjang kelan- 

caran kegiatan kurihuler. Secara empiris, apakah program kerja orsanisasi kema- 

hasiswvaan telah disusun sesuai dengan fungi organisasi tersebut?, bila suciah, 

apakah penyusunan program kerja tersebut sesuai dengan minat mahasiswa? 

4. Kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan oleh, dari dan untuk mahasis\va, berarti 

jenis kegiatan yang lebih banyak dilaksanakan adalah kegiatan yang diminati oleh 

mahasiswa, dilalisanakan untuk pengembangan, penyaluran dan pembinaan 

mahasiswva dan dilaksanakan oleh mahasiswa. Apakah kegiatan ek t ra  kurikuler 

yang dilaksanakan telah sesuai dengan minat mahasiswva? . 

5. Penyusunan program kegiatan ekstra kurikuler belurn didasarkan atas analisis 

kebutuhan, kenyataan tersebut menirnbulkan pertanyaan, apakah program kegiatan 

yang telah disusun dapat terlaksana dengan baik? Bagaimanakah tingkat partisipasi 

mahasiswa? Apakah setiap kegiatan didukwng oleh prasarana dan sarana yang 

memadai? 

C. PERlBATASAN _MASALAH 

Masalah penelitian dibatasi pada kecenderungan minat mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Seni Rupa (PSPSR) FBSS UNP Padang terhadap kegiatan ekstra 

kurikuler dalam bidang: ( I )  penalaran dan keilmuan, (2) minat dan kegemaran, (3) 

dan kesejahteraan mahasiswa. 

Pemilihan bidang kegiatan ekstra kuri kuler ini disebabkan karena sesuai 

dengan jenis kegiatan ekstra kurikuler yang diatur dalam PP RI No. 30 Tahun 1990, 

Kepmendikbud RI No. 155Nl1998, Statuta IKIP Padang (1993), dan Buku Pedoman 

UNP Padang (2004a) yang ~neliputi penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, 



serta kesejahteraan mahasiswa. Yang berarti, bidang kegiatan ekstra kurikuler yang 

dibina dan dikembangbn di UNP adalzh penalarm dan keilmuan, minat dan 

kegemaran, serta kesejahteraan mahasiswa. 

D. RUMUSAN -MASALAH 

Sesuai dengan pembatasan masalah, maka nimusan masalah adalah: 

Bagaimanakah kecenderungan minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap 

kegiatan ekstra kwikuler dalam bidang: (1)  penalaran dan keilmuan, (2) minat dan 

kegemaran, (3) dan kesejahteraan mahasiswa?. 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeslin'psi kan kecenderungan - minat I 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan ekstra kurikuler dalam 

bidang: (1) penalaran dan keilmuan, (2) minat dan kegemaran, (3) dan kesejahteraan 

mahasiswa. 

F. ASUMSI 

Penelitian ini didasarkan atas asumsi: 

1. Belajar dalam bidang ekstra kuri kuler akan menunjang keberhasilan belajar 

mahasis\\% dalarn bidang kurikuler. 

2. Mahasiswa yang terambil sebagai responden mengisi angket sesuai dengan 

kenyataan pang dihadapinya. 

H. KEGUNAAN PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan konstribusi terhadap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstra kurikuler di PSPSR FBSS 

UNP Padang. 



B A B  I1 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. MLNAT 

Minat berhubungan dengan reaksi tertarik atau menolak. Apabila individu 

menyadari akan sesuatu yang bersangkut paut dengan dirinya, dan akan menjadi 

dorongan untuk lebih memberikan perhatian, maka dia akan tertarik, sebaliknya 

apabila tidak bersangkut paut dengan dirinya dan telah rnemberikan kesan bmuk, 

maka dia akan menolak. 

Dalarn berbagai kegiatan, individu dihadapkan kepada objek, peristiwa dan 

kenyataan-kenyataan tertentu, dan tak jarang kegiatan, objek, peristiwa dan kenyataan . 

tertentu tersebut datang bssamaan dalarn I&U tertentu. Akibatnya individu tersebut 

dihadapkan kepada pilihan'untuk menentukan kegatan mana yang harus d i l a k h n y a  

terlebih dahulu. Pilihan kegiatan tersebut ditentukan atas adanya sangkut paut kegiatan 

tersebut atas dirinya dan kesan baik yang diterima pada kegiatan yang 'sarna 

sebelumnya. 

Dengan demikian, maka pilihan menentukan kegiatan yang akan dilakukan 

dengan penuh kesadaran. Individu akan me1 ibatkan diri dengan kesadaran si kap, 

keterlibatan pada objek, dan perasaan senang dengan aktivitas-aktivitas tersebut, atau 

ahqivitas itu diminatinya. Pendapat ini sesuai dengan yang disampaikan Buchan 

(1 984): "minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal 

atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya". Selanjutnya dijelaskan 

oleh Sarlito (1982) bahwa: "minat adalah dorongan yang membuat seseorang memberi 

perhatian pada objek, atau peristi~va tertentu dengan mengesampingkan hal-ha1 yang 

lain". 



Sejalan dengan Trow, Buchari (1985) membedakan m inat atas dua badan, minat 

primitif dan minat kultural. Minat primitif yang disebut juga minat biologis yaitu 

keinginan akan sesuatu yang secara lansung bisa dipenuhi, seperti rnakan, minum, 

tidur, dan kebebasan aktivitas lainnya. Minat kultural adalah minat taraf tinggi, 

pemenuhan kebutuhan akan minat tersebut tidak bisa dilakukan secara lansung. Minat 

taraf ti nggi merupakan hasil pendidikan. 

Krathwohl (dalam Letzon. 1988) menyatakan bah1v-a ada tiga jenjang minat: 

perturnu adalah menerima atau memperhatikan yang dibagi atas tiga jenjang 

kontinum, yaitu: (a) kesadaran, (b) sudi menerima, dan (c) dan perhatian yang terpilih. 

Kesadaran menurut merupakan tingkah laku yang koognitic yaitu kesadaran yang 

berupa pemaharnan akan bidang yang diminati. Sedangkan tingkatan sudi menerima 

masih memperlihat tingkah laku kognitif yang dominan, namun bukan hanya 

~nenyadari saja, tapi telah menyediakan diri untuk menerima. Seseorang yang berada 

pada taraf sudi menerima ini telah mulai memperhatikan pengetahuan dan informasi 

yang ada di sekilingnya 

Kontinum terakhir pada tingkatan menerima atau memperhatikan adalah 

perhatian yang terpilih, yaitu dari berbagai situasi dan kondisi yang dihadapkan 

kepadanya, dia telah dapat menentukan pilihan kepada sesuatu yang diminati. 

Jenjang kedua adalah merespon. Tingkatan minat merespon sudah lebih aktif 

Pengetahuan dan informasi yang diterimanya yang merupakan ransangan telah 

ditanggapi secara aktif yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku. Berada pada 

kontinum merespon adalah: (a) terlibat merespon, (b) sudi merespon dan (c) kepuasan 

merespon Kontinum terlibat merespon merupakan kerelaan untuk melakukan 

aktivitas. Melakukan berbagai tindakan kepada sesuatu yang diminatinya Kontinum 

sudi merespon ~neruyakan kesadaran dengan implikasi dari respon yang dikrikannya, 

melakukan alktivitsrs dan sadar akan akibat yang didapatkannya dari ak-tivitas tersebut. 



Kepuasan tnerespon merupakan seswrang memberikan reaksi terhadap yang ditninati 

disertai kepuasan emosional. .Mivitasahivitas yang dilakukan telah memberikan 

kepuasan batin dalam din seseorang. Jenjang ketiga menghargai, tingkatan ini bukan 

hanya berupa aktivitas tingkah laku saja, tetapi telah meningkat dalam taraf 

menghargai segala sesuatu fenomena yang terjadi disekitarnya dan melakukan reaksi 

atas fenomena tersebut. Tingkatan ini telah menghadzpkan seseorang kepada nilai- 

nilai yang terkandung dan sesuatu yang diminatinya. Kontinum menghargai terdiri 

atas: (a) penerimaan sebuah nilai, dan (b) rasa lebih menyukai nilai. 

Kontinum penerimaan sebuah nilai merupakan penghargaan akan segala suatu 

yang ditemukan di sekiling. Penghargaan bukan hanya terhadap apa yang 

dilakukannya, tetapi juga terhadap yang ditemukan di sekelilingllingkungan. Dengan 

demikfan, maka tingkah laku yang diberikan disertai dengan kewaspadaan akan 

akibatnya. Sedangkan rasa lebih lnenyukai nilai merupakan kontinum paling tinggi, 

yaitu adanya pola tingkah laku tertentu terhadap ha1 yang diminatinya. Tingkah laku 

yang diberikan sudah berbeda dengan tingkah laku yang diberik-m orang lain pada 

sesuatu yang sama-sama diminati. 

Dalaln kehidupan sehari-hari, banyak hal-llal yang dilakukan seseorang akan 

dapat mengukur tingkatan minatnya pada bidang tersebut. Pengetahuan dan informasi 

atas bidang yang diminati tersebut ditenma lewat peristiwa belajar. 

B. KEGIATAN EKSTRA KURIKULER 

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan salah satu komponen dalarn sistem 

pengembangan kehidupan kemahasiswaan di PT. Kepmendikbud No. 1 55Ni1999 

menjelaskan "pengembangan kehidupan kemahasiswaan adalah bagian integral dalam 

sistem pendidikan nasional demi membentuk manusia Pancasila sebagai kelengkapan 



kegiatan kurikuler". Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler diharapkan akan dapat 

membantu mahasiswa meningkatkarl mutu belajamya. 

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan pendidikan yang menunjang dan 

melengkapi kegiatan kurikuler dalam rangka pencapai tujuan pendidikan tinggi 

(Dirjen Dikti Depdikbud, 1992). Sedangkan jenis kegiatan yang termasuk bidang 

kegiatan ekstra kurikuler di PT, adalah: (1) penalaran dan keilmuan, (2) minat dan 

kegemaran, dan (3) kesejahteraan mahasiswa (Kepmendikbud Nomor 1551U/1999; 

UNP Padang, 2004b; Statuta IKIP Padang, 1993). 

Kegiatan pengembangan penalaran dan keilmuan bertujuan untuk mengembang- 

kan dan memantapkan kemcmpuan serta sikap ilmiah para mahasiswa secara 

sistematik dan terencana. Karena ity bidang penalaran dan keilmuan merupakan 

kegiatan ekstra kurikuler yang paling banyak menunjang kelancaran kegiatan 

kurikuler yang diikuti mahasiswa. 

Kegiatan pen gem ban,^ penalaran dm keilmuan dikelompokan atas kegiatan 

pembinaan dan perlombaan/seIeksi (UNP Padang, 2004b). Terrnasuk dalam kegiatan 

pembinaan adalah: latihan keterampilan manajeman mahasiswa (LKMM), latihan 

keterampilan penerbitan kampus, radio dan penyiaran, bimbingan penulisan ilmiah, 

seminar, penatarm, diskusi dan berbagai pertemuan ilmiah lainnya Jenis kegiatan 

yang termasuk perlombaan adalah: lomba karya tulis ilmiah (LKTI), lomba karya 

inovatif produktif (LKIP), mahasiswa berprestasi utama, mahasiswa berprestasi karya 

widya utama, dan pertukaran pemuda Indonesia dengan Luar Negeri. 

Kegiatan ekstra kurikuler juga mengembangkan minat dan kegemaran 

mahasiswa. Sebagai individu, mahasiswa mempunyai bakat, minat dan kemampuan 

terhadap beberapa jenis bidang studi, namun karena keharusan memilih satu jenis 

b i h g  studi di PT menyebabkan bakat, Ininat dan kelnarnpuan terhadap bidang studi 

yang lain Lwang rnendapat pembinaan, penyaluran dan pengembangan. Padahal LW 



RI No. 2 Tahun 1989 rnet~yatakan, bahwa salah satu hak pserla didik pada sutu 

satuan pendid ih  adalah: mendapatkan perlakwn sesuai dengan bakat, rninat 

kemampuannya. Dengan demikian, maka bakat, minat clan kemampuan mahasiswa 

pada bidang lain selain bidang studi yang diikutinya juga memerlukan prioritas 

pembinaan, penyaluran darl pengembangan. 

Kegiatan pembinaan baht  dm kegemaran juga dikelompokkan atas: pembi- 

naanllatihan dan perlornbaanfpertandingan. Jenis kegiatan bidang pembinaan bakat 

dan kegemaran yang telah dikembangkan UNP Padang adalah dalam bidang olah raga, 

kaenian, resimen mahasiswa, pramuka, jxncinta alam dan lingkungan. Cabang- 

cabang bidang kesenian yang telah dikembangkan adalah: tari, fulkrong, sastra dan 

drama, lulus, oratory, kriya, musik, dan marching hand. Cabang-cabang kegiatan olah 

raga adalah: sepak bola, bola voli, bola basket, sepak takraw, tenis meja, tenis 

lapangan, pencak silat, lemkari, atletik, sojiball, dayung, hocky, dan anggar. 

Selanjutnya, bidang yang juga digiatkan dalam kegiatan ekstra kurikuler adalah 

kesejahteraan mahasiswa. Secara gari s besam ya, bidang kesejahteraan mahasiswa 

dikelompokkan atas: penyuluhan, pelayanan, dan pemberian beasistva 

Seluruh kegiatan ekstra-kurikuler yang dilaksa~~akan oleh n~hasiswa yang 

mengatasnarnakan PT harus disal urkan melalui organjsasi kernahasiswaan yang ada di 

PT (lembaga) tersebut. Untuk melaksanakan peningkatan penalaran, minat, kegemaran 

dan kesejahteraan mahasiswa dalam kehidupan kemahasiswaan di PT dibentuk 

organisasi keinahasis~vaan (PP RI No. 30 Tahun 1990). 

Organisasi kemahasiswaan yang dimaksudkan dalam P.P. R.I. No. 30 tersebut 

adalah organisasi intra universiter, atau organisasi mahasiswa yang ada pada suatu 

lembaga perguruan tinggi. Kemudian organisasi kemahasiswaan yang berada di luar 

PT disebut organisasi ke~nahasiswaan ekstra universiter yang nienyuarakan dan 



C. IERANGKA KONSEPTUAL 

Minzit adalah dorongan yang membuat seseorang memberi perhatian pada 

objek, atau peristiwa tertentu dengan me-ngesampingkan hal-ha1 yang lain. Sesuatu 

yang diminati akan menjadi pendorong bagi seseorang untuk melakukan kegatan 

sehingga tujuan yang ingin.dicapai lebih maksimal. Seseorang yang meminati sesuatu 

maka dia dengan kesadaran j i \n  akan menerima sesuatu yang datang dari luar dirinya. 

Dia akan memberikan keinginan, perhatian, kesukaan atau kecenderungan hati kepada 

sesuatu yang diminatinya tersebut. 

Seseorang yang berminat terhadap sesuatu dapat dilihat dari tingkah laku yang 

dilakukannya. Indikator minat adalah: (1) menerima atau memperhatikan yang terdiri 

atas: kesadaran, sudi menerima, dan perhatian yang terpilih; (2) merespon yang terdiri 

atas: terlibat merespon, sudi merespon, dan kepuasan merespon; (3) menghargai yang 

teidiri atas: penerimaan sebuah nilai, dan rasa lebih menyukai nilai. 

Kegiatan ekstra kuri kuler merupakan kegiatan yang menunj ang kegiatan 

kurikuler yang dilaksanakan oleh organisasi kemahasiswaan di PT Kegiatan ekstra 

kurikuler terdiri atas bidang (1) penalaran dan keilmuan, (2) mind dan kegemaran, 

clan (3) kesejahteraan mahasiswa di PT. Agar kegiatan ekstrakurikuler dapat mencapai 

sasarannya secara efektif-efisien, maka seluruh program kegiatan harus direncanakan 

sesuai dengan minat mahasiswa. Penelusuran minat rnahasiswa terhadap kegiatan 

ekstra kurikuler &pat dilakukan dengan mengadakan penelitian. 

D. PERTANYAAN PENELITIAN 

Bagaimanakah kecenderungan minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang 

terhadap kegiatan. ekstra kurikuler dalam bidang ( I )  penalaran dan keilmuan, (2) 

minat dan kegemaran, (3) dan kesejahteraan mahasiswa?. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. RALNCANGAN PENELITTAN 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan ex post faclo yang 

bersifat deskriptif. Berarti, deskripsi hasil penelitian dilakukan setelah kejadian 

berlansung. Menurut Best (19771, tejemahan Sanapiah dan Waseso (1982) "studi 

deskriptif berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi apa adanya". Pendapat 

yang sejalan juga disarnpaikan oleh Nazir (1985), "metode penelitian deskriptif adalah 

metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian". Batasan 

yang lebih lengkap disam-paikan Nawawi (1991), "metode deskriptif merupahn 

prosedur pemecahan masalah yang disediliki dengan menggambarkan keadaan 

subjeWobjek penelitian (seseorang, lembaga, rnasyarakat d m  lain-lain) pa& smt 

sekarang herdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanyam. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa penelitian 

deskriptif merupakan prosedur penelitian untuk memecahkan masalah dengan 

menggambarkan fakta-fakta subjewobjek penelitian. Dalam penelitian ini, objek 

penelitian yang akan dideskripsikan tersebut adalah minat mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa (PSPSR) FBSS UNP Padang terhadap kegiatan ekstra kurikuler 

dalam bidang: (1) penalaran dan keilmuan, (2) minat clan kegemaran, (3) dan 

kesejahteraan mahasiswa. 

B. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi penelitian adalah mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang yang ter- 

daftar di Kantor Registrasi Mahasiswa pada semester Januari-Juni 2004. J umlah 



populasi adalah sebanyak 200orang, ymg terbag atas sembilan tahun angkatan Yaitu 

tahun anghtan: 1995 sebanyak 2 orang., 1996 sebanyak 1 orang, 1997 sebanyak 2 

orang, 1998 sebanyak 2 orang, 1999 sebanyak 25 orang, 2000 sebanyak 24 orang, 

2001 sebanyak 59 orang, 2002 sebanyak 35 orang, dan 2003 sebanyak 50 orang. 

Sampel diambil dengan teknik yroporsionul rundom sumpliilg. Setiap tahun 

angkatan diambil sampel dengan proporsi yang sebanding secara random. Besar 

sampel ditentukan dengan rumus Krejcie & :.Morgan (dalam Isaac & Micael, 1984), 

yaitu: 

Berdasarkan rumus 1, Krejcie & Morgan (dalarn Isaac & Micael, 1984) sudah 

membuat tabel besar sampel sesuai dengan besar populasi. Populasi sebanyak 200 

oring ciapat diambil sunpel xbanyak 132 omng (ahu 66%). Agar pengambilm 

sampel rnanyunyai proporsi yang sehanding, maka setiap tahun angkatm diambil 

sampel sebanyak 66% dengan teknik rundom. Perbandingan jurnlah populasi dan 

sampel selengkapnya tercantuln dalam tabel 2 berikut ini: 



Tabel 2 Besar Popuiasi dan Sampel 
r 1 I No. Talrun Angkatan POPUWSI SAMPEL I 

1 1995 2 1 
2 1 996 t 1 
3 1997 2 I 
4 1998 2 1 
5 1999 2 5 17 
6 2000 24 16 
7 200 1 59 39 
8 2002 3 5 23 
9 2003 50 C.L. 

3 3 

TOTAL 200 132 

C. VARIAREL DAN DEFTNISI OPERASIONAL VARIABEL 

Variabel amatan adalah variabel bebas, yaitu minat mahasiswa terhadap 

kegiatan ekstra kurikuler. Sasaran variabel bebas adalah: (1) penalaran dan keilmuan; 

(2) minat dan kegernaran; serta (3) kesejahteraan mahasiswa. 

Minat terhadap kegiatan ekstra kurikuler merupakan keinginan atau 

kecenderungan hati mahasiswa untuk merasa tertarik terhadap kegiatan ekstra 

hmikuler. Pengukuran tingkat kkenderungan minat mahasiswa dilakukan dengan 

menggmh indikator minat yang disampaikan oleh Krathwohl (dalam Leaon, 

1988), pitu: pertcima menerima atau memperhatikan, yang terdiri atas: (a) kesadaran, 

dengan indikasi pemahaman akan bidang yang diminati, (b) sudi menerima, densan 

indikasi menyediakan diri untuk mene-rima berdasarkan informasi yang ada di 

sekilingnya, dan (c) perhatian yang terpilih dengan indikasi dari berbagai situasi clan 

kondisi yang dihadapkan kepadanya, dia telah -dapat menentukan pilihan kepada 

sesuatu yang diminati. 

Kedua, merespon yang terdiri atas: (a) terlibat merespon dengan indikasi 

kerelaan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan yang diminatinya, (b) sudi 

merespon dengan indikasi kesadaran dengan implikasi dari respon yang diberikannya 



dan (c) kepuasan merespon densan indikasi memherikan reaksi terhadap yang 

diminati disertai kepasan emosional. Kl?iigq mengharpi yang terdiri alas: (a) 

penerirnaan sebuah nilai dengan indikasi menghargai segala suatu yang ditemukan di 

sekiling clan (b) rasa Iebih mendvukai nilai dengan indikasi adanya pola tingkah laku 

tertentu terhadap ha1 yang diminatinya. 

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan pengemhangan kernahasiswaan yang 
* 

d a p t  menunjang kelancaran kegiatan kurikuler mahasiswa. Kegiatan ekstra kurikuler 

dihagi atas kegiatan &lam hidang pengembangan: (1) penalaran dan keilmuan; (2) 

minat dan kegemaran; serta (3) kesejahteraan mahasiswa. 

D. JENIS DAN SIMBER DATA 

Jenis data yang diperlukan dalarn penelitian ini adalah data primer, yaitu minat 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP terhsdap kegititan ekstra k u r i i e r .  Sesuai d e n p  data 

primer, maka surnber data adalah rnahasima yang terambil sebagai sampel. 

E. TEKYLK DAN ALAT PENGtJMPUL DATA 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara meminta langsung kepada 

mahasiswa yang terarnbil sebagl  sampel. Sesuai d e n p  data y g  diperjukan, yaitu 

tampilan tingkah laku minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP terhadap kegiatan ekstra 

kurikuler, maka tampilan t i n g M  laku tersebut dideskn'psikan berdasarkan lima skala 

intend persentase kejadim yang iiisampaikan Prayitno (IF%), yaitu: jwmg bila 

terjadi antars 0% s.d. 1596, kadang-kadmg bila terjadi antam 16% s.d. 3594, sering 

bila terjadi antara 36% s.d. 65%, pada umurnnya biia terjadi antara 66% s.d 85%, dan 

selalu bila te qadi antara 86% s.d. 100%. 

Dengan demikian, maka setiap butir pernyataan mempunyai lima skala 

jawahan, yaitu jarang (Jr), kadang-kadang (Kk), sering (Sr), umurnnya (Urn), dnn 



selalu (SI). Mahasiswa diminta mernben tanda silang (X) pada salah satu huruf Jr, U, 

Sr, Urn, atau S1 untuk setiap butir jxmyahm. Rentangan jxrsentase tsmpilan tingkah 

Jaku minat terhadap kegiatan ekstra kurihuler adalah seperti terlihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Pedoman Persentax Tampilan Tingkah Minat hbhasiswa PSPSR FBSS 
, UhTP terhadap Kegiatan Ekstra Kurikuler 

t I I i 

1 JAWABAN { I PERSENTASE KEJADlAN I 
Jr (larang) 1 bila teqadi antma I 0% s.d. 15% 
Wk kadane-kadane) I bila ten'adi antara 16% s.d. 3 5% 

Angket disusun berdasarkan indikator minat seperti tercanturn dalam tabel 4: 

Sr (sering) 
Urn (pada umumny a) 
SI (seldu'\ 

Nc 
Penalaran dan 

Keilmuan 

mor Butir Pernya 
Minat dan 

Kegemaran 

bila te Qadi antara 
bila terjadi antara 
bila teriadi antara 

No. 

1 

~ b h  s.d 65% .* -0 

66% sd 85% 
86% s.d 100% 

b. Sudi menerima 
c. Perhatian jang terpilih 
Merespon 
a Terlibat merespon 
b. Sudi merespon 

, c. Kepuasan rnm.spon 
1 1 Meagbgai 
a Peneximam sebuPlh nilai 
b. Rasa lebih rnenidai nil&. 

Salah satu persyatatan angket yang baik addah validitas, yaitu an&et yang dapat 

mengukur secard tept &an benar apa yang seharusnya di ukur (Nawawi ddan Hadari, 

1992). Pemeriksaan validitas angket dilrrkukan dengan teknik validitas logika (Iogicul 

vulidif;v), dan internal corwisfenc),. Validitas logilia dildulian sesuai dengan proses 

pembuatan angket sampai pelaksanaan angket sebagai berikut: 



I .  Penentuan indikator dari setiap variabel yaw akan diukur. Penetapan indikator 

dilakukan berdasarkan teori minat. 

2. Pembuatan kisi-kisi sesuai dengan variabel yang akan diukur berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan Setiap indikator disusun pernyataan-pernyataan yang akan 

dijawab responden. Kisi-kisi adalah seperti tercantum dalam tabel 4. . 

Validitas consistency internal dilakukan dengan menguji validitas setiap butir . 

dengan mengkorelasikan antara skor butir dengan skor totalnya dengan formula 

product moment (Azwar, 1986; Hadi, 1994; Nag,  1992). Karena skor butir terikut 

serta dalam skor totalnya, maka dilakukan koreksi for spurious overlup (Guilford, 

1 956) dengan formula: 

rx3 o x  - ci 
rbt  = 2 

Ketwangan: 
rbt : indeks validitas butir 
r, : koefisien korelasi product moment 

oi : standar deviasi skor butir 
OX : standar deb-iasi skw total 

Hasil uji cob3 angket terhadap 40 responden, ditemukan butir pemyalaan 

nomor 19, 40, dan 44 gugur (tidak valid). Hasil analisis butir selengkapnya tercantum 

pada lampiran 3. 

F. TEKNIK ANALLCIS DATA 

Data yang terkum pul dianal isis dengan menggunakan teknik deskripti f berupa 

tabulasi: fiehuemi, persentase, dan rata-rata. Persentase dihitung dengan 

menggunakan formula 3 dan rata-rata menggunakan formula 4 (Azwar, 1996). 



Penafsiran kecenderungan minat rnahasiswa terhadap kegiatan ekstra kurikuler 

dilakukan berdasarkan rentangan jawaban yang diberikan. Berhubung karena 

pernyataan dalam angket disusun h p a  pernyataan positif dengan Iima kemungkinan 

jawaban, maka kriteria penafsiran juga dibuat berdasarkan skor pada Iima tingkatan 

jawdan tersebut. Kriteria penafsiran jawaban selengkapnya tercantum pada tabel 5.  

Tabel 5 mteria Penafsiran Kecenderungan Minat Mahasiswa terhadap Kegiatan 
Ekstra Kurikuler 

- - 

JAWABAN 
Opsen Pernyahan 

Jr (jarang) 
Kk (kadang-kadang) 
Sr (seri ng) 
Urn (pada umumnya) 

: Sl (selalu) 

KRITERIA PENAFSIR4iV 
Skar 

1 
2 
3 
4 
5 

It~lerpretasi 

sangat Axrang 
kurang 
cukup 

tinggi 
sangat tinggi 1 

Interval Skur 

1 ,00 
1,81 
2,61 
3,41 
4,21 

s.d. 
s.d 
s.d. 
s.d. 
s. d 

1,80 
2,60 
3,40 
4,20 
5,00 



BAB IV 

WSIL PENELITIAN 

A. VERlFIKASI DATA 

Sesuai dengan jumlah sampel penelitian, angket discbarkan kepada 132 orang - 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang. Seluruh angket bisa diolah. 

Deskripsi data disesuaikan dengan sistematika pertanyaan penelitian, yaitu 

bagaimanakah minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhachp kegiatan ekstra 

kurikuler dalam bidarig: (1) penalaran dan keilmuan?; (2) minat dan kegemaran?; serta 

1. hlinrt Mahasiwa PSPSR FBSS lTNP Padang tcrbadap Kegiatan Elistra 

Kurikukr dalam Bidang Penalaran dan Keilmuan 

Variasi minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan e b r a  

kurikuler dalam bidang penalaran dan keilmuan tercantum dalam tabel 6. 

Tabei 6 Variasi Skor Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap 
Kegiatan Ekstra Kurikuler dalam Bidang Penalaran dan Keilmuan 

No interval O ~ s e n  Jnttrpretasi 
Skor Pernyataan 

1 1,00 s.d. 1.80 Jamng Sari-gat Kurang 

1 

P 

17 

1 
?Aa 

12,88 
18,18 
5 5,30 
12,238 

I 

2 1,81 s.d. 2,60 Kadang-kadang Kurang 
3 12,61 s.d. 3.40 Sering Cukup 
4 3,4 1 s.d. 4,20 Pa& Umumnya Tinggi 

24 

73 
17 

5 4 2 1  s-d. 5,W Selalu , Sanga: Tin@ 
Jumlah 

1 0,76 
132 1 100 



Kehanyakan (55,30%) mahasiswa PSPSR FBSS UNP memkrikan janahn 

tentang minat terhadap kegiatan penalaran dan ke i lmw pada piliknln ja\vaban 

sering, 1 8,189'0 pada pilihan jalvaban kadang-kadang, dan 12,88% pada pili han 

ja1vaba.n jurung. Hanya sebanyak 0,7696 mahasis\+% PSPSR FBSS UNP Padang 

yang n~emberilcan jaivaban selulu dan 12,880;b memberikan jawaban pudu 

urn trmnyn. 

Skor rata-ratn minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan 

penalaran dan keilmuan adalah sebesar 2,75. Apabila skor rata-rata ini 

dibandingkan dengan interval skor pada tabel 6,  kelihatan bahwa angka tersebut 

terletak pada interval skor 2,61 s.d. 3,40 yang menandalcan ktegori minat 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terfaadap kegiatan penalaran dan keilmuan 

berada psda taraf cukup. Kenyataan ini sesuai dengin m d u s  pa& tabel 6 tersebit 

yang juga berada pada rentangan 2,61 s.d. 3,40. 

2. ZISinat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap Kegiatan Ekstra 

Kurikuler &lam Bidang Mnat dan Kegemaran 

Variasi minat mahasism PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan 

ekstra kurikuler dalarn bidang pengembangan minat dan kegemaran tcrcantum 

dalam tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7 Variasi Skor Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap 
Kegiatan Ekstra Kurikuler dalam Bidang Minat dan Kegemaran 

No 

1 
2 
3 
4 
5 

Opsen 
Pernyataan 

.larang 
Kadang-kadang 
Sering 
Pa& Umumnp 
Selalu 

IntenTal 
Skor 

1.00 s.d. 1,80 
1,81 s.d. 2,60 
2.61 s.d. 3.40 
?,41 s.d 4,20 
4,21 s.d. 5,00 
Jumlah 

In terprctasi 

Sanaa t Kurang 
Kurang 
C&UP 
Tinggi 
Sangat Tin@ 

132 1 00 

F 

- 
2 

5 0 
69 
11 

YO 

- 
1.52 

37.88 
52.27 

8.33 



Jumlah terbanyak dari mahasisua PSPSR FBSS UNP memberihn ja\\.aban 

pada jawabsn pu(kr 74mr~mnycl (52,2?9&) dan sc?rir:g (37,8896) terhdap minat p d a  

kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang minat dan kegemaran. Sedangkan sebanyak 

8,33% memberikan jawaban .se/u/u, dan sebanyak 1,52% memberikan jawaban 

pada kudang-kodung. 

Skor rata-rata minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan 

pengembangan minat dan kegemaran adalah sebesar 332.  Apbila skor rata-rata ini 

dibandingkan dengan interval skor pada tabel 7, kelihatan bahw sngka tersebut 

terletak pada interval skor 3,41 s.d. 4,20 yang menandakan kategori minat 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan pengembangan minat dan 

kegemaran berada pada taraf tingqi. Kenyataan ini se.suai dengan modus pada tabel 

7 tersebut yang juga bemda pada rentanbm 3,3 1 s.d. 4,20. 

3. Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap Kegiatan Ekstra 

Kurikuler dalam Bidang Kesejahteraan Mebasiswa 

Variasi minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan 

ekstra kurihvler dalam bidang kesejahteraan mahasiswa tercantum dalam tabel 8. 

Tabel 8 Variasi Skor Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap 
Kegatan Ekstra Kurikuler dalam Bidang Kesejahteraan Mahasiswa 

Jumlah terbanyak dari rnahasis\+.a PSPSR FBSS UNP memberikan jawaban 

pada j awban sering (3 5,6 1 '3%) dan kadcing-kadmg (32,5856) terhadap minat pada 

No 
Skor Pernyataan I Interval Opsen lnterprebsi F "A 



kegiatan ekstn kurikuler daiam bidang bidang kesejahteraan mahasiswa. 

Sedangbn sehanyak 0,7696 memberikan jamban sr?lrilt~, sebanya k 1 3,6446 

memberi kan jawaban pada - jurang, dan sebanyak 1 7,4296 memberikan jawaban 

pada pada urnumnya. 

Skor rata-rata minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan 

kesejahteraan mahasis\va adalah sebesar 2,71. Apabiia skor rata-rata ini 

dibandingkan dengan interval skor pa& tabel 8, kelihatan bahwa angka tersebut 

, terletak pada interval skor 2,61 s.d. 3,40 yang menandakan kategori minat 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan kesejahteraan mahasiswa 

berada pada taraf cukup. Kenyataan ini sesuai dengan modus pada tabel 8 tersebut 

yang juga krada pada rentan- 2,61 s.d 3,40. 

4. Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap Kegiatsn Ekstra Kurikuler 

Variasi minat mahasiswa PSPSR FBSS U,YP Padang terhadap kegiatan 

ekstra kurikuler tercantum d a l m  tabel 9. 

Tabel 9 Variasi Skor Minat Mahasiwa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap 

No 

Jumlah terbanyak dari mahasism PSPSR FBSS UNP rnemberilcan jawaban 

pada jawahan sering (5 8.33%) dan kudung-kadang (2 1,2 1 %) terhadap minat pada 

kegiatan elstra hwikuler. Sedanghxn sebanyak I 9,7096 memkrikan jautaban pada 

pudu u~nzimnya, dun sebanyak 0,760/b memberikan jawaban selalu. 

4 13,4 1 s.d. 4,20 

Interval 
Skor 

5 14,21 s.d. 5100 Selalu Sangat T i ~ t j  1 1 0,76 
Pada Umumnya 

Opsen 
Pernya taan 

Tinggi 

Interpretasi 

26 1 19,70 

F YO 



Skor rat.-rata minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padaw terhadap kegiatan 

ekstra kurikuler adalah sebesar 2,99. Apabila skor rata-rata ini dibandingkan 

dengan interval skor pada tabel 9, kelihatan bahm an_& tersebut terletak pada 

interval skor 2,61 s.d. 3,40 yang menandakan kategori minat rnahasiswa PSPSR 

FBSS UNP Padang terhadap kegiatan ekstra kurikuler berada pada taraf cukup. 

Kenyataan ini sesuai dengan modus pada tabel 9 tersebut yang juga berada pada 

rentangan 2,6 1 s.d 3,40. 

C. PEMBAEASAN 

1. Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap Kegiatan Ekstra 

Kurikuler dalam Bidang Penslaran dan Keilmuan 

Minat mahasiswci PSPSR FBSS UNP terhadap kegiatan ekstra kurihuler 

dalam bidang penalarm dan keilmuan berada pda  taraf cukup. Kenqataan 

tersebut hurang sesuai dengan aruran-aturan organisasi kernhasin*-am di 

perguruan tinggi. Aturan tersebut menya tab  bahwa: 'organisasi kemahasiswaan 

di perguruan tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri ke arah 

perluasan wawasan, memingkatkan kecendekiawanan, dan integritas kepribadian" 

(Kepmendikbud RI No. 1 55fU11999). 

Pentingnya bidang kegiatan penararan dan keilmuan diprioitaskan untuk 

dilaksanakan karena sesuai dengan tugas pokok salah satu organisasi kemahasiswa 

di tingkat Jurusan IHMJ). Tugas pokok HMJ memberikan penekanan pada bidang 

penalaran keilmuan in;, yaitu sebagai wahana pelaksanaan kegiatan ekstra 

kurikuler yang bersifat penalaran dan keilmuan muai dengan progam studi- yang 

ada di j u m  (UNP Padang, 2004b). 

Ke,+tan organisasi kemahasiswa di tingkat jurusan sangat terkait den* 

disiplin ilmu yang diikuti rnahasiswa, den- demikian, maka amat menunjang 



kelancaran kegiatan kurikulernya. Seharusnya, dari tiga bidang kegiatan ekstra 

kt:rikuler yang ada di PT, mahasiswa lebih banyak mengikuti kegiatan bidsng 

penalaran dan keilmuan, namun pada mahasiswa PSPSR FBSS UNP, minat 

mahasiswa pada bidang penalaran dan keilmuan ini h a n p  berada pada taraf 

cukzrp. 

Bila dibandingkan dengan minat mahasiswa UNP terhadap bidang 

pnalaran dan keilmuan, minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP lebih rendah. 

Ramanto (2000) menemukan, hahwa rninat mahasis\a UNP terhadap bidang 

penalaran dan keilmuan berada pada taraf tingd dengan rata-rata sebesar 3,65 dan 

sebanyak 50,2 % mahasistva rnelakukan kegiatan yang diminatinya tersebut 

dengan porsi kegiatan ' antara 66% sampai dengan 85% (pada umumnys-). 

Sedangkan minat mahasiswa PSP SR FBSS UNP pada bidang yang sama hanya 

dengrln rata-rata sehewr 2.75 dan sebanyak 55,30 % mahasiswa rnelakukan 

kegiatan yang diminatinya tersehut dengan prsi kegiatan antara 3694 sampai 

dengan 65SC (sering). 

Lebih rendahnya minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP terhadap kegiatan 

el;sti-a kurilculer daiam bidang penalaran dan keilmuan bila dibandingkan dengan 

minat mahasiswa UNP pada bidang yang sama juga akan berakibat kemampuan 

mahasiswa PSPSR FBSS UNP berada setingkat lebih rendah dari mahasiswa UNP 

dalam bidang penalaran dan keilmuan. 

Seperti dinyatakan UNP Padang (2004b), kegiatan pengembangin penalaran 

dan keilmuan dikelornpokan atas kegiatan pembinaan dan perlombaan'seleksi. 

Termasuk dalam kegiatan pernbinaan adalah: latihan keterarnpilan manajeman 

mahasiswa (LKMM), latihan keterampilan penerbitan kampus. radio dan 

penyiaran, bimbingan penulisan ilmiah, seminar, penataran, diskusi dan berbagai 



pertemuan ilmiah lainnya. Jenis kegiatan yang term&uk perlombaan adalah: 

l o m b  karya tulis ilmiah (LKTI), lornba karya inovatif produbif (LKLP), 

mahasiswa berprestasi utarna, mahasiswva berprestasi karya widya utama, dan 

pertukaran pemuda Indonesia dengan Luar Negeri. 

Kenyataan-kenyataan tersebut dapat dijadikan pedoman bagi Pimpinan 

Jurusan dan Pimpinan I-WLT PSPSR FBSS dalam merencanalcan dan rnclaksanakan 

kegiatan ekstra kurikuler oleh pengurus ctan pembina orgmisasi kemahasiswaan. 

Jenis kegiatan-kegiatan ilmiah herupa: penulisan, seminar, penataran, pelatihan, 

diskusi dan berbagai jenis kegiatan ilmiah laimya perlu mendapat porsi yang lebih 

banyak. 

2. hfinat Mahasiswa' PSPSR FBSS UPTP Padang terhadap Kegiatan Ekstra 

Kurikuler dalam Bidang nlinat dan Kegernamn 

Hasil temuan rnemperIihatkan, bahwa minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP 

Padang terhadap kegiatan ekstra kurikuler dalarn pengembangan minat dan 

kegemaran berada pada taraf tinggi. Temuan mernberikan informasi bahwa 

kegiatan pengembangan minat dan kegemaran mendapat perhatian yang sangat 

besar dari mahasiswa PSPSR FBSS. 

Tinginya minat mahasiswa pada bidang rninat dan kegemaran ini 

kemungkinan juga disebabkan oleh jenis-jenis lcegiatan yang tercantum di 

dalarnnya. Kegiatan peinbinaan bakat dan kegemaran dikelornpokkan atas: pembi- 

naanAatihan dan perlornbaadpertandingan. Jenis kegiatan bidang pembinaan bakat 

dan kegemaran yang telah dikernbangkan UNP Padang adalah dalam bidang olah 

raga, kesenian, resimen mahasiswa. pramuka. pencinta aiam dan lingkungan. 

Cabangcabang bidang kesenian yang telah dikembangkan adalak. tari, -fofhong, 

sastra dan drama, lukis, oratory, kriya, rnusik, dan murching bmd. Caban~cabaog 



kegiatan olah raga adalah: sepak bola, bola voli bola basket, sepak taA-raw, tenis 

meja, tenis lapi:ngcn, pencak silat, lemkari, atletik, stflbol!, dayng,  h t x k ~  dan 

anggar. 

Masuknya beberapa materi bidang seni rupa dalam bidang kegiatan minat 

dan kegemaran rnungkin salah satu penyebab tingginya minat rnahasis\va pada 

bidang ini. Apaabila dugaan ini benar, maka sebaiknya porsi kegiatan bidang 

kesenirupaan ini diperluas oleh HMJ Seni Rupa. Narnun, karenrt poni jenis 

kegiatan hid3ng keqenirupmn hanya sebahagian kecil dari kegiatan minat dan 

kegemaran, a& kemungkinan juga adanya kecenderungan mahasiswa PSPSR 

FBSS untuk lebih mementingkan kegiatan rekreasi dari pada kegiatan yang dapat 

menunjang ke~ancarari studinya 

Jenis kegiatan ekstra kurikuler Oerupa olah rabn, kesenian atau kegatan 

sejenis lainnya dalam bidang minat dan kegemaran hanya diperlukan sebagai 

peny eirnbang kegiatan penalaran dan keilmuan. Jenis kegiatan ini bukan hanya 

sebagai penyaluran rninai mahasiswva dalam bidang-bidang yang di luar disiplin 

ilmunya, tetapi juga sebagai ajang silaturahmi antar mahasiswa, penyeimbang 

antar kegiatan penalaran, rohani dan jasmani. 

3. Minat Mahasiswa PSPSR FBSS U N P  Padang terhadap Kegiatan EIkstr-a 

Kurikuler dalam Bidang Kesejahteraan hsahasiswa 

Jenis kegiatan eksm kurikder &lam bidang kesejahteraan mahasiswa 

diminati mahasiswa PSPSR FBSS pada taraf cukup. Artinya, jenis-jenis keQatan 

penyuluhan dan pelayanan h a n g  diminati mahasiswa bila dibandingkan dengan 

kegiatan minat dan kegemaran.. 

Melihat jenis-jenis kegiatan kesejahtehteraan mahasiswa, di UNP memang 

kegiatan ini tidak terlalu bariyak dilakukar~ mahasiswa. Mahasiswm hanya sebagai 



sasaran pembinaan, sedang pelaku utarnanya adalah pembina-pembina orpnisasi 

kemahasisivaan Arlinya, dalsm kegiatan Lesejahleman mh?siswa, mahssis\va 

hanya sebagai obiek yang harm disejahterakan. 

Kondisi ini menyebabkan minat mahasiswa PSPSR tidak terlalu tinggi 

terhadap jenis-jenis kegiatan kesejahteraan mahasis\va. Sama dengan minat 

mahasiswa PSPSR, temuan Ramanto (2000) juga menyatakan, bahwa minat 

mahasiswa UNP tidak terlalu tinggi terhadap jenis-jenis kegiatan kesejahteraan 

mahasiswa. Namun demikian, karena mengacu kepada tujuan mensejahterakan 

mahasiswa, maka kegiatan ini perlu dilakukan dalam porsi yang setara dengan 

kondisi perguman tinggi dan mahasiswa 

4. Minat Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang tcrhadap Kegiatan Ekstra Kurikrrler 

Minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang terhadap kegiatan ekstra 

kurihler berada pacia 'tamf cukup. Bila dilihat dioi jenis-jeniis kegiatan ekstra' 

kurikuler yang diarnati, maka jenis kegiatan ekstra hwikuler yang paling diminati 

mahasiswa adalah minat dm kegemaran fskor rats-rata 3,52), selanjutnya dalam 

bidarlg penalaran dan keilmuan (skor rata-rata 2,75), dan terakhir ddam bidang 

kesejahteraan mahasiswa (skor rata-rata 2.71). 

Seperti dijelaskan sebelumnya, tingginya minat rnahasiswa pada bidang 

rni~iat dan kegemam1 ini ke~nungkinan disebabkan oleh jenis-jenis kegiatan yang 

di payungi bidang mi nat dan kegemaran, yai tu: pembinaadati han dan 

aemaran perlombaadpertandingan Jenis kegiatan bidang pembinmn bakat dan Ice, 

yang telah dikembangkan .UNP Padang adalah dalam tiidang olah raga, kesenian, 
. 

resimen mahasiswa, pramuka, pencinta alam dan lingkuny . DaIam bidang 



Masuhnya beberapa materi bidarq seni rupa dalam bidaw kegiatan minat 

dan kegemaran diduga menjadi pengebab tingginya minat mahasism pads bidang 

ini. Namun kepastiannya memerlukan penelitian lebih lanjut Apabila d w n  ini 

benar, maka sebaiknya porsi kegiatan bidang kesenirupaan ini diperluas oleh HMJ 

Seni Rupa, sehingga menyentuh bidang penalaran dan keilmuan. Penyebab lain 

adalah karena beratnya porsi kegiatan kurikuler di PSPSR FBSS b%P, sehingga 

mahasiswa memerl ukan kegiatan rekreasi sebagai penyeimbang. 

Di Jurusan, kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan oleh Himpulan 

Mahasiswa Jurusan (HMJ). Tugas pokok HMJ adalah memberikan penekanan 

pada bidang penalaran keilmuan ini, yaitu sebagai wahana pelaksanaan kegiatan 

ektra kurihler yang bersifat penalaran clan keilmuan sesuai dengan program stwdi 

yang ada di junrsan (UNP Padang, 2004b). Dengan memberikan sentuhsln kepada 

bidang penalaran, maka penyaluran bakat dan minat mahasiswa juga akan 

membantu kelancaran kegiatan kurikuler yang diikuti mahasiswa 

Kenyataan tersebut disebabkan karena kegiatan organisasi kemahasiswa di 

tingkat j urusan sangat terkait dengan disiplin ilrnu yang diikuti rnahasiswa. Sesuai 

dengan tugas pokok organisasi kemahasiswaan di tingkat jurusan, maka dari tiga 

bidang kegiatan ekstra kurikuler yang ada di UNP, mahasiswa PSPSR FBSS UNP 

seharusnya lebih bmina t  pada kegiatan bidang penal aran dan keilmuan. Namun 

ternuan penelitian memperlihatkan, bahm minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP 

pada bidang penalaran dan keilmuan ini hanya berada pada taraf &up. 

Dalam kegiatan bidang pengembangan penalaran dan keilmuan tercakup 

jenis kegiatan. latihan keterampilan manajernan mahasiswa (LKha3). latihan 

keterampilan penerbitan kampus, radio dm penyiaran, bimbingan penulisan 

ilmiah, seminar, penataran, diskusi dan bet-bagai pertemuan ilmiah lainnya. Jenis 



kegatan yang termasuk perlornbaan adalah: lomba kava tulis ilmiah (LKTI), 

berprestasi karya widya utarna, dan pertukaran pemuda Indonesia dengn Luar 

Negeri. Jelas sekali, jenis krgiatan dalam bidang penalaran lebih men~emban&n 

kemampuan intelektual mahasiswa. 

. Pada bidang kescjahtehteraan mahasiswa, ditemukan tingkat minat 

mahnsiswa PSPSR FBSS UNP yang paling rendah npabila dibandingknn denb~n 

minat rnereka p d a  bidang minat dan kegemaran, atau pada bidang penalaran dan 

keilmuan Rendahnya minat mahasiswa PSPSR FBSS UNP pada bidang ini 

dianggap wajar, karena di UNP mernang kegiatan ini tidak terlalu banyak 

dilakukan mahasism Mahasiswa hanya sebagai sasaran pembimn,  scdang . . 

pelaku utamanya A I a h  pembina-pembina orbanismi kemahasisaan. Artinya, 

dalam kegiatan kesejahteraan mahasiswa, mahasislva hanya sebagai objek yang 

hams disejahterakan 

Kenyataan-kenyataan tersebut dapat dijadikan pedoman bagi Pimpinan 

Jurusan dan Pimpinan Hh4J PSPSR FBSS dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan ekstra kurikuler. Jenis kegiatan-kegiatan ilmiah berupa: penulisan, 

seminar, penataran, pelatiin, diskusi dan behgai  jenis kegiatan ilrniah lainnya 

perlu mendapat porsi yang lebih banyak. 



BAB V 

PENCXUP 

A. KESIRIPULAN 

Berdzisarkan hasil pnelitian ditemuhn: 

1. Mahasisiva PSPSR FBSS UNP Padang mempunyai rninat yang berada pada 

rentangan cukup (skor rata-rata 2,75) terhadap kegiatan ekstra kurikuler bidang 

penalawn dan keilmuan. 

2. Mahasiswa PSPSR FBSS UNP Padang mempunyai minat yang tinggi (skor rata- 

rata sebesar 3,52) terhadap kegiatan ekstra kurihwler dalam bidang pengembangan 

mitlat dan kegemaran 

3. Mahasiswa PSPSR FBSS UNrP Padang mempunyai minat yang cnkup (skor rata- 

rata sebesar 2,71) terhadap kegiatan ekch-a kurikuler bidang kesejahteraan 

mahasiswa. 

B. REKOMEhWASX 

Berdawkan hasil penelitian ini, maka diberikan rekomendasi kepada 

Pimpinan Jurusan dan Pengurus HMJ Seni Rupa berupa: 

1. pemberian porsi lebih banyak dalam merencanakan dan melaksanakan program 
. 

keg atan ekstra hurikuler bidang penalaran dan keilmuan bila dibandingkan 

dengan kegiatan pengembangan minat dan kegemaran, serta bidang kesejahteraan 

mahasiswa. 

2. perencana'an dan pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler bidang pengembangan 

minat dan kegemaran, serta bidan3 kesejahteraan mahasiswa masih perlu 

dilakukan, sehingga perkembangan intelektual, dengan emosi, dan phisik dengan 

rohani mahasiswa menjadi seimhang. 



3. bleng-ingt tingijnya minat rnahasis\*a PSPSR FBSS UNP terhadap liegatan elsstra 

kurikuler dalam bidang minat dan kegemaran, dan kegiatm kesenirupaan 

termasuk dalam bidang minat dan kegemaran, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut, jellis kegiatan apakah yang ditninati wahasis\va dalanl bidan2 

pengembangan minat dm kegemaran tersebut. 
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Lampi ran 1 lnstrumen Penelitian 

PENGANTAR 
Kegiatan ekstra Irwihder menrpakan pemmjang kegiatan h-orihder yang diikuti 

mahasiswa Bidang kegiatan keg- ekstra kuriMer tersebut adalah pembinaan dsn 
pengembangan: 
1 .  penalaran dan keilmuan, yang bertujuan untuk mengemban@can dan memantaplan ke- 

mampuan serta sikap iirniah mahasiswa secara sistematik dan terencana Jenis keejatannya 
adalah: cerarnah, dishwsi, seminar, penelitian, penataran, penulisan ilmiah, pelatihan 
lokakarya dan lain-lain. 

2. minat dan kegemaran, yang bertujuan untuk menyalurkan rninat clan kegem- maha- 
siswa daliun bidang olah raga, kesenian, prarrmka, resimm mdmiswa, pea~inta -dm dm 
lin&cgan, penyiaran, pembawa a m  dan lain-lain. 

3. ktsejshkraan mahasiswa, yang bertujuarl rnengembaugkau asp& roliani nlahasiswa 
sehingga menunjmg kegairahan belajar, berkarya, h i k a p ,  berprilah yang baik 

.4ngket ini bertujuan untuk menjaring data tentang kecenderungan rninat mahasiswa 
tehadap jenis-jenis kegiatan dalarn ekstra kunkuler tersebut, sehiigga &an dapat 
direncanakan jenis kegiatan ekstra kurikulex yang diminati mahasiswa 

Seluruh pernyataan-penywm yang ter- dalm angket ini menrpakan kcgilltan 
ekstra kurikuler. Oleh karena itu, dalam rnenjawab pernyataan tersebut, Anda harus 
menpjngat-ingat aktivitas Anda dalam kegiatan ekstra kurik'uler. 

PETUNJUK KHUSUS 

Angket berisir;an peniyataan dmgsm lima li - jawaban. Anda dibmpkan 
memilih salah satu dari . h a  kemmgkinan jmaban tersebut semai dengan kenyatiran yang 
Anda lakukan dalm kepiatan ekstra kurikuier di Universitas Negeri Padang K e m u . a n  
jawaban tersebut adalah: 

Jr @rang) bila suatu pernyataan t e j d i  pada diri . M a  antara 0% sampai 15% 
Kk (kadang-kachg) bila suatu pernyatam terjadi pada diri Anda antara 16% sampai 35Y0 
Sr (swing) bila suatu pemyataan terjadi pada diri Anda antara 36% sampai 65% 
Um ( u m u ~ )  bila suatu panyataan terjadi pada diri Anda antara 66% sampai 85% 
S1 (selalu) bila suatu pernyataan terjadi pada di Anda antam 86% sampai 1W! 

Contoh: "Saya mengtkuti kegkbn seminar yang dilaksmakan Himplman Mahasiswa 
Jurusann. Bila kejadian pada pexnyataau tersebut Anda lakukan antara 66% sampai 85% , 
maka silangilah kolom Urn yang terdapat pada lembaran jawaban yang sudah disediakan. 

Terima kasih. 

-NO PERNYATAAN 
01 

02 

03 

Sebelurn menetapkan jenis kegiatan penalaran dan keilmuan ymg akan saya ikuti, 
terlebih dahulu saya memahami tujuan clan ~nateri kcgiarannya 

Kegiatan penalaran dan keilmuan bermanfaat untuk menunjang keberhasilan belajar 
saya di sekolah_ 

Saya memahami manfaat kegiatan penalaran d m  keilmuan bagi pengembangan 
kemmpurln says - 



PERNYATAAN 

S a p  d a p n  senang lw&i niengiActi kegisten pendamn d m  keilmuan yang kldi says 
putu5lii unruk sap  &-ti. 

Saya mempergmakan waktu luang una-  mengikuti kegiatan ekstra k d d c r  dalam 
bidang pcnaiaran dan keilmuan. 

Bila ada kqiatan ekstra L-uriMer gang dilaksanakan dalarn waktu yang, ber 
maka saya memilih untuk menghxti kegiatan dalarn bidang penalaran dan keilmuan. - 1  
Saya rnemilih kelompok hidang p a l a r a n  dan keilmt~rrn d d m  seeiap kegistan ekstra 
LmiLwler yam saya h t i .  

Saya menanyakan materi sajian b i h g  penahran d m  k e i u a a  claim kegiatan e k s s  
A ~ U I E T  yang tidalr sernpat saya ikuti kepada teman yang mengiAmtinya 

Saya nmgdcuti kegiatan penalaran dan keilrnuan d a l k  kegiatan eksba lnrrikule~ 
dengan sepenuh hati. 

Materi penalaran dan keilmuan yang saya ikuti. saya diskusikan d e n p  teman di 
rumah- 

Sq-a men- kcgiatan penalaran dan keilmuan &am ktgiatan ekstra kmik-da dari 
awal sampai akhir a m  

Supaya saya dapat mengikuti kegiatan penalam dan kt'iuan, maka saya beausaha 
mencari informasi jadwal kegiatan yang &an dildsanaltan. 

Aktivitas yang saya lakukan d a h  bidang penalam dan kciiuan mempermudah 
kegiatan hmikuler y m g  saya ~hti. 

Karena mengihc keatan  penalaran dan keihmuan, maka saya berani rnengdmhn 
pdapa t  di muka umwn. 

Saya menyaciari, kalau saya melakukan aktivitas ekstra kurikuler dalam bidang 
penalaran dan keilruuan berarti kesibukan s q a  bertanlbah. 

Saya rnenyadari, bidang penalaran dan keilmuan dalam kegiatan ekstra Awikuler 
rnempunyai dampak positif dalarn kegi9tan belajar saya 

Saya merasakan kepuasan batin dslm setiap kali mengikllti k m  penalaraa dan 
keilmuan. 

Aktikitas saya dalam mengihxti kegiatan ekstra hwikder dalarn bidang pendam dan 
keilrnuan menjadikan saya percaya diri. 

Saya merasakan, kemampuan saya masill kurang dalam setiap kali mengzkuti kegiatan 

t 

No 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

1 1 

. 12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

I9 

20 

2 1 

22 

ekstra kurikuler dalam bidang penalaran dan keiimuan. 

Saya menghqai ternan yang rnengikuti kegiatan eksba kurikuler dalm bidang 
penalaran dan keilmuan. 

Setiag mengikuti kegatan penahran dan keilmuan, motiVmi q a  makin lmtambah 
untuk men,dwi ke- yang sama diwaktu-wah-tu ymg akan data% 

Akibat ~nengikuti kegiatatl ekstm hwikuler dalarn bidmig penalaran dan ktilmuan, 
rnalia saya dapat rnenghargai pendapat orang lain. 



) 23 1 S q a  merawat berb- materi sajian yang saya dapatkan dalam setiap kali mengikuti I 
No 

I kegiatan ekma kurihiler dalam bidang penalarao dan keiimupn. 
I 

PERNYATAAN 

( 25 1 Dalam setiap pembahagian tu_w kegiatan ekstra hxrikuler, saya ditempatkan dalarn I 

I 

I bidang p a l a r a n  dan keilmuan I I 26 1 Sebelwn rnenetapkan jenir kefiatan pengembangan minat dan kegemarm yang I - 
I a h n  w a  ikuti. terlebih dahulu raya memahami hljuan dan materi kegiatannya. 

28 Saya mmahatni mlfaat kegiatan pengeinbangan minat dan kegemran bagi I I pengembangaa kmampuan saya 1 
27 

1 29 1 Saya dengan mang hati rnenfikuti kegiatan pengembangan miaat dm legcmpran ( 

Kegialan pengembangan minat dan liegemaran yang saya ikuti dapat mmunjang 
kekhasi lm belajar saya di sekolah. 

I yang telah saya putuskan untuk saya ikuti. 
I 

3 1 Bila ada kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan, I 1 rnalia saya rnemilih mpk mengihwti liegiatan pengembangan minat dan Memaran. I 
30 

Saya memilih kelompok bidang pengembangan minat dan kegemaran dalam setiap 
kegiatan ekstra kurikxler ymg saya ikuti. 

Saya menanyakan materi sajian bidang pengembangan minat d m  kegemran dalam 
kegiatan ekstra kurikuler yanz tidak sernpat saya ikuti kep& teman yang 
mengikutinya. 

Saya mernpergunakmur- waktu lwng umuk mengikuti kegiatan -ekstra kurikuler dalam 
bidang pengembangan minat dan kegemarm. 

Saya mengi i t i  kegiatan pengembangan minat dan kegemaran Warn kegiatan 
eksara kurikuler dengsn sepenuh hati. 

Materi bidang pengembangan minat dan kegemaran yang saya ikuti, saya diskusikan 
dengan ternan di runlah. 

1 36 1 Saya rhengikuti kegiam bidang pengembangan rninat dan kegemoran dalam 1 
I I kegiatao ekstra kurikula dari awal sampai akhu a a r a  

I 

38 Aktivitas ymg saya lakukan dalam bidang pengembangan minat dan bemaran I I mern-permudah kq-atan kurikuler yrmg saya ikuti. 1 
1 37 Supaya says dapai ma~&xti kegi-I pengernbngso minat dan kegemamn, mska 

saya berusaha mencari informasi jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan 

39 

40 

Karena mengikuti kgiatan peagembangan minat d m  kegemaran, maka saya benni 
mengeluarkan pendapat di muka urnurn. 

Saya menyndari, klau  says rnelakuk,~ 81,-tititas &stra I n ~ ~ t l e r  d a l m  bid=mg 
pengembangan rninat dan kegemaran berarti kesibukan saya bertambah. 



No 

4! 

42 

Setiap ~nenpkuti kegiatan pengembangan minat dan kegernaran, rnotivasi saya 
makin bertambah untuk mengikuti kegiatan yang sama diwaklu-WAN y w  akan 

P E R N Y A T A A N  

S 2 p  met~yadari, b i h g  pengembangan minat dan kegemarsn Ma111 kqi-1 
ckstra hwil,der mempunyai darnpal; positif dalam kcgiatan belajar ~ T L  

Saya merasakan k e p m  batin dalam setiap kali rnenghti kegiaun pengembangan 
minat dan kcgemaran. 

1 43 
I 

44 

45 

47 Akibat mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang pengembangan minat dan I I kegemaran, maka saya dapat menghargai pendapat orang lain. 

' Aktivitas saya dalam rnengkuti kegiatan ckrba hrurihvler dalam bidang ptngembmgan 
minat dan kegemaran menjdkan saya percaya diri. 

Snya rnerasakitn, k w u m  saya masih hirang dalm setiap kali mengjkuti kegiatau 
ekstra kxrik'uler dalam bidang pengembangan minat dan kegemaran. 

Saya i e n g h q a i  tanan yang mengikuti kegam ekstra kurikuler dalam bidang 
pengembangan minat dan kegmaran. 

50 Dalarn setiap pembahagian tugas kegiatan ekstra kurikuler, saya ditempatkan ddam / I  bidang pengembangan minat dan kegemaran. 

I 48 

49 

Sebeltm mwetapknn jenis kegia7tan pembiiaan kwejahteraan mahasiswa yang 
akan saya ikuti, terlebih dahulu saya memahami tujuan dan materi kegiatannya 

Keg& pembmtllul btjuhteraan mnhariswa y m g  says ikuh dqat  menlmjang 
keberhasilan belajar saya di sekolah. 

. S q a  merawat berbagai materi sajian yang *-a dapatkan dalam setiap kali mengikuti 
kegatan &,*a kurikuler dalam bidang pengembangan minat d m  kcgtmnran. 

Tingkah laku saya mernbayangkan aktivitas saya dalarn bidang pengembangan minat 
dan kegemaran. 

Saya memahami manfaat kegiatan pembinaan kestjahkraan mahasiswe bagi 
pengembangan kemampuan saya 

54 

55  
, 

Saya dengan senang hati u m g h t i  kegiatan pembiiaan kewjabtcraan mahasbwa 
yang telah saya putuskan untuk saya ihcti. 

S q a  mempergunakan waktu luang tmluk mengikuti kqiatan h t r a  kurikculer ddam 
bidang pem binaan kcsejah teraan mahasiswa 

56 

57 

Bila ada kegiatan e k m  kurikuler yang ddaksanakan dalm waktu yang bersarnaan, 
maka saya memil& untuk rnergkuti kcgiaran pembmaan kesejabteraan m a h a s i i  

Saya memilih kelompok bidang pembinaan kesejahteraan mahasiswa dalam setiap 
kegiatan e k m  kurikuler yang saya ik-uti. 

28 Saya menanyakan rnateri sajian bidang pembinaan kesejahteraan mahasiswa dalarn 
kegiatan eksim kurikuler yang tidak m p a t  saya i h t i  kepi& ternan yang 
mengihutinya 



No 

I 62 I Supaya says dapat rnmgikuti kegiatan pernbinann kcvjrhtcrann rnnhaskm. maks I - 

PERNYATAAN 

60 

6 1 

59 Saya mengikcti kegiatan pembinaan kesejahtenan mahasism dalarn k,+atarl ekstra I hurikuler dengan sepcnuh had. 

h4ateri bidang pembinaan kesejahteraan mahasiswa yang saya i k d .  saya diskusikan 
dengan temm di rum& 

Saya mengikuti kegiatan bidanp pem binaan kesejahteraan mahasiwa dalam 
kegiatan eksba kurikuler dari awal sarnpai akhir acara. 

64 Kmma lnengkuti kegiatan pembinaan iiesejabteraan mahasiswa, maka saya beraui I I mengeluarkan pendapar di muka u r n .  

63 

saya berusaha mencari informasi jadwal k+atan yang akan cfilaksanakan. 

Aktivitas yang saya lakukan dalam bidang pembinnan kesejahteman mahasiswa 
rnern-pennudab kegiatan L i d e r  yang s a p  ikuti. 

67 Saya m d a n  kepuasan batin dalam setiap lrali mea~gikulj kegi- pembinann I I kesejahteraan mahasiswa. 

65 

66 

( 68 1 Aktivitas saya dalam mcagihUl kegiatm cksw hmikda dalarn bidsag punbinam I 

Saya rnenyadari. kalau saya m e l a k h  aktivitas ekstra kurhler dalam bidmg 
pembinaah kesejahteraan mahasiswa herd kesibukan saya bertambah. 

Saya menyad& Sidang pembinaan kesejahteraan mahasha dalam kegiatan tkstra 
h-er mernpunyai dampak positif dalam kegiatan belajar say& 

69 Saya rnerasakan, kernampuan saya mas& k-urang dalam setiap kdi mengikuti hegiatan 
eksha kwikuler dalam bidang pernbmaan kesejahteraan mahasi.wa. 

70 

71 

1 I keseiahteraan mahasiswa. 

Saya rnenghqai teman yang rnengikuti keg-iatan ekstra kurikuler dalam bidang 
yembinaan kesejahteraan mahasiswa. 

Setiap mengihmti kegiatan pembinaan kesejahteraan mahasiswa, mdvasi saya 
makin bertambah untuk m g i k u t i  kegiatan p g  sama diwaktu-waktu y a n ~  a h  
datang. 

72 

73 

74 

Akibat mengjkoti kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang pembbaan k j a h t e r a a n  
mahasiswa, maka saya dapat menghargai pendapat orang lain. 

Saya merawat berbagai materi sajian y m g  q a  dapatkan dalarn s e t i q  kali mengikuti 
Iregimn elistra L-uriIxler &lam bidang p e m b i i  kesejahteraan mahasiswa- 

Tingkah laku saya membayangkm A-tivitas saya dalam bidang pembinaan 

75 Dalam setiap pembahagian tugas kegiatan ekstra hmikder, saya ditempatkm dalam 
bidang pembinaan kesejahteraan mahasiswa. 

Terima kaslh, 
Ketua Tim Peneliti, 
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No. 
Bn tir 

I 
2 

r xY 
0.6.15 
0.57 1 

Penalaran 

rW 
0.601 
0.532 - 

3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
33 -- 
23 
24 
2 5 
26 
2 7 
28 
2 9 
30 
3 1 
32 

0.835 
0.756 
0.57 0 
0.508 
0.639 
0.619 
0.794 
0.538 
0.622 
0.6 13 
0.64 I 
0.51 1 
0.469 
0.567 
0.531 
0.769 
0.099 

. 0.308 
0.632 
0.623 
0.674 

0.854 
0.784 
0.6 12 
0.55 1 
0.679 
0.688 
0.81 8 
0.584 
0.66 1 
0.658 
0,677 
0.562 
0.526 
0.603 
0.578 
0.795 
0.1 64 
0.35 1 
0.671 
0.660 
0.71 1 
0.769 
0.376 
0.383 
0.579 
0.642 
0.539 
0.666 

. 0.555 
0.68 1 

dan Keilmuan 

P 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.001 
0.000 
0.000 
0.000 

33 
34 
35 
3 6 
37 
38 
39 
40 
4 1 
42 
4 3 

Status 
\'did 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Val id 
Valid 

0.67? 
0.715 
0.662 
0.689 
0.758 
0.723 
0.745 
0327 
0.680 
0.665 
0.643 

Valid 
Valid 
Valid 
A7al id 
Valid 
Valid 
Vdid 

I Vdid 

0.737 
0.3 18 
0.324 
0.532 
0.602 
0.494 
0.623 
0.530 

0.138 
0.0 13 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.01 1 
0.010 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

I 0.003 

Gugur 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

0.647 
0.635 
0.688 
0.620 
0.647 
0.722 
0.688 
0.712 
0.159 
0.642 
0.625 
0.60 1 

0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

0.168 ! Gugur 
0.000 I V&d 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 



* 
No. 
Bu tir 
44 
45 
46 
4 7 
4 8 
49 
50 
5 1 
52 
5 3 
5 4 
55 
56 
5 7 
5 8 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 

rxY 
-.I1 1 
0.476 
0.708 
0.639 
0.683 
0.708 
0.687 
0.580 
0.719 
0.687 
0.789 
0.630 
0.622 
0.659 
0.796 
0.774 
0.559 

. 0.807 
0.769 
0.833 
0.792 
0.590 

Penalarm 

r W  
-. 169 
0.437 
0.670 
0.597 
0.646 
0.669 
0.649 
0.536 
0.692 
0.664 
0.769 
0.590 
0.586 
0.633 
0.769 
0.752 
0.518 
0.785 
0.740 
0.8 14 
0.772 
0.548 

66 
67 
68 
69 
70 
7 1 
72 
73 
74 
7 5 

0.725 
0.713 
0.809 
0.465 
0.545 
0.839 
0.762 
0.679 
0.744 
0.61 1 

0.753 
0.742 
0.830 
0.513 
0.5 76 
0.855 
0.783 
0.7 12 
0.769 
0.643 

dsn Keilm~mn 

P 
0.075 
0.00 1 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.600 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

Status 
Gugur 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Vahd 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

0.000 
0.000 
0.000 
0.00 1 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 



Lampiran 4 Data Penelitian 

No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 

Skor Jawaban 
244511124244255525555112555555525522354255432125324152431542552431242345 
22222213223333233333222144444444444444334445342433333333323322323 
522215522155425545555511545255555555544455454425555255251552254455555532 
14341222413322452343123122;4345232233232435212134232212I3323223312313243 
421111111111112211411111424435552522252222442354221111111111111111111111 
422111121122112411112122424432222522252224442354221111111111111111111111 
322211211112222221311122422235555525252225522121112111122211122111112211 
542341211112224525434321453552135225535242551211212124512455421111112125 
5422412111244223225252322345524552452342323225252322323321211221212224424221 
442233544433245444324443444455444433244443244422335444332454442324443 
111111111111111111211112455555555555555552251111111111111111111111122111 
212111123133114232331212423555552255555525221122211211221222113221211111 
21212222223121211111112242553555325222252322121222322333~211112~211121 
121111122121112222323221333553232522223333332221222111121~2222222223221 
544422122223334423433332444333553522234234232315432222222123243223423221 
153211122211221222223211523453423332323325232111223211121112123221515211 
433423233243445533333222535444332343353344332343322223Z233543333333222 
434421222232224422424321454444334223524544343424232121121222124424423321 
45523443312245532255442255554433423443444242222234422243555322233222W 
2122121332222222123233323553452225232322244433222343W2223322Z32D21 
222222222U2222222222222255522222222222222221222111222222122212212222222 
2222212325552555224542124455445355322222334222434244224242245MZm243 
5124112111222124225222215444233322444244244445454453222AA2424442 
2254222 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~2 1222222 122222244222324222 
332212225243232222222232444344334232222235332335MM3333Z45M224334354 
54432323322232432252432 1443334445345424334452432 12332222232212233323524 1 
3423435323332442224243324333332233243334345424242D222222322343223523232 
342322134422131412424311453355553555233254331123433144445312334525453432 
2222222222222222222121125555555555222222222222222222222222222222222222Z 
3555122323354525443353235555345344422525555532223321555534441341225451 
44352222323323333431313142333352423233324423443322233333423323343W2 
4444442332222242222332334234335344332332233433432234M243432223222424222 
25221122233235533555531143335252253235535555321112221112213253222232211 
42342244434422424454422244345552544344442444245445542244444U24442554442 
13542225223 122 134335 13443533545543324425542435442;345553 1 123224442534242 
4 4 4 5 2 3 2 5 5 3 5 5 5 2 3 5 4 3 5 3 4 4 3 2 4 3 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 2 3 3 2  
22231223221222355255522252352352525333532532322553523233225533222255 
543534554325445555534443535523455445555534352454555543342444445555335W 
221112212222123322323221345554545554444555554444332221122223233222321111 
122111112222215212212122255252525252552225222112122213212~21112122112222 
4 2 5 2 2 2 2 5 5 5 1 4 3 2 4 4 2 4 5 5 5 2 3 2 5 4 4 2 2 3 5 4 4 3 4 5 4 2 2 5 3 4 5 2 2 4 2 4 3 4 2 2  
454211333234543355125553555553525233355225522Z?454532UZW2251141223232 
5455222552554224325454425452522555444254454424255442E544422245445455444 
522422244244423422523222425555544542254222332322223444222222443222441242 
435322222234422332425322443433354353325325553323342343MM242322WM2 
452512225242435544552211554424423542325425514455455242342245234443442345 
422421155255254225555552555555555255555555555555555225554555554355455555 
4444555453455555445454324454354554454554554554255442112123333323323?4344 



Skor Jawaban 
444455544W44444454522244554522555544455225455452335545M32545222 



No 
98 
99 
100 
101 
102 
103 
104 
105 
106 
107 
108 
109 
110 
1 1 1  
112 
113 
114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 
121 
122 
123 
124 
125 
126 
127 
128 
129 
130 
131 
132 

Skor Jawaban 
422111121122112411112122424435555522252224442354221111111111111111111111 
322211211112222221311122422535555525252225522521112111122211122111112211 
54234I21111222452543432145355253522553524255525121212451245~21111112125 
54224121112442232252523223455542534232322525232232332121122121222424221 
442233544433245444324443444452444433244443244434422335444332454442324443 
11111111111111111121111245555555555555555225555111111111111111~~11122111 
2121111231331142323312124232525555555555252255522211211221222~13~121111 
21212222223121211111112242523223552222523225252223223332221111222211121 
121111122121112222323221333223235522223333332221222111121222222222223221 
5444221222233344234333j2444333223222234234232355432222222123243Z3423221 
153211122211221222223211223453423332323325232551223211121112123221515211 
433423233243445533333222535444335343353344332343432222323233543333333222 
324433225152224421544422443A5552234255444422224422451522234325543442 
544322234242333544533231554544444343335435443324444322242323342323533231 
54452214525545554543532242545225452432444425435545523D51554255545545253 
221211121141113521311221554554555525555524225252133211121113511351212121 
3554222332424445434442423443523335432234333322234542231323334433333232 
332411133532124322434232354454454443534323533343222342241223332325423321 
2233323332333243234342323534444345322232343333422222 1 121 122222222122222 1 
5444222332223255335354314543333335233343353444243333333333354431 
242414312122325544543231352423523452433243524322342352B24232214221321Z 
2324134232431245234231415354235455332325M352322435124132323~Z32142323 
3555122323354525443353235522345344422525555532223321555534441341225451 
44352222323323333431313142333322423233324423443322233333423342332 
444444233222224222233233423433234433233223343343223434243432m2Z424222 
252211222332355335555311533322522532355355553251122211122213253222232211 
423422444344224244544222443455525443444424442454455422M2224442554442 
135422252231221543351344353354553333442554243544233455531123224442534242 
444523255355523543534432434543555345525435354324345432553255245435534432 
222312232212223552555222553525553552525333532532322553523Z3225533222255 
54353455432545555534443535553455455555343524E4555543342444445555335344 
221112212222123322323221345554545554444555554444332221122223233222321111 
1221 1 1 1 122222 152 122 12 122555552525552552225222552 1222 132 12 121 112 122 112222 
425222255514324424555232W2532443454225345U424345354Z45Mm5345ZZ 
454211333234543355125553555553555533355225522234545322222252141223232 



Lampiran 5 Rata-ma Data Penelitian 

No 

0 1 
02 
03 
04 
05 
06 
07 
08 
09 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
2 1 
22 
23 
24 
2 5 
26 
2 7 
28 
2 9 
30 
3 1 
32 
33 
34 
35 
36 
3 7 
38 
39 
40 
4 1 
42 
43 
44 

Ra ta-rata Data 
Penalamn dan 

Keilmuan 
3.2 1 
2.33 
3.50 
2.58 
1.38 

Rata-rata Dab Minat 
dan Kegemaran 

3.78 
3.83 

. 4.43 
2.74 
3.30 

Rata-rata Data 
Keseja h teman 

rnahasiswa 
3.24 
2.76 
4.08 
2.40 
1.20 
1.20 
1.32 
2.28 
2.12 
3 -44 
1.08 
2.32 
1.84 
1.76 
2.48 
1.84 
2.80 
2.28 
3.12 
2.68 
1.76 
3.04 
3.52 
2.20 
3.56 
2.36 
2.56 
3.36 
2.00 
3.12 
3.04 
2.72 
1.92 
3.60 
3.16 
3.84 
3.12 
4.08 
2.08 
1.64 
3.36 
2.60 
3.80 
2.68 

1.63 
1.67 
2.67 
2.63 
3.50 
1.08 
1.92 
1.58 
1.63 
2.92 
1.83 
3.13 
2.63 
3.38 
2.08 
2.00 
3.00 
2.08 
3.04 
2.38 
2.83 
3.00 
2.46 
1.88 
3.42 
2.7 1 
2.83 
2 .% 
3.2 1 
2.88 
3.75 
2.67 
4.13 
1.92 
1.71 
3.33 
3.38 
3.67 
2.92 

3.00 
3.26 
3.35 
3.13 
3.74 
4.17 
3.57 
3.04 
2.87 
3.13 
2.87 
3.48 
3.57 
3.48 
3-13 * 

2.35 
3.35 
3.52 
3.57 
3.04 
3.65 
3.13 
3.57 
3.30 
4.09 
3.09 
3.17 
3.52 
3.87 
3.78 
3.96 
3.61 
4.17 
4.48 
3.09 
3.48 
3.65 
3.83 
3.48 



No 

45 
46 
4 7 
48 
4 9 
50 
5 1 
52 
53 
54 
55 
56 
5 7 
5 8 
59 
60 
6 1 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
7 1 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 
8 1 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 

Rata-rata Data 
Penalaran dan 

Keilmuan 
2.83 
3.2 1 
3.54 
4.29 
3.96 
2.71 
2.67 

Rata-rata Data Minat 
dan Kegemaran 

3.57 
3.65 
4.87 
4.35 
3.00 
3.52 
3.61 

Rata-rata Data 
Kesejahteraan 

mahasiswa 
3.24 
3.56 
4.56 
2.92 
3.80 
3.40 
2.72 
2.80 
2.88 
2.40 
2.40 
4.20 
2.48 
2.52 
2.12 
3.52 
3.12 
2.92 
3.92 
1.88 
2.88 
2.60 
1.76 
3.32 
2.48 
2.56 
3.12 
2.64 
3.12 
3.20 
2.92 
2.92 
3 -24 
1.64 
2.88 
2.12 
I .80 
1.68 
3 .@I 
4.08 
2.76 
2.44 
2.80 
3.60 

2.75 
3 -25 
3.00 
2.79 
3.83 
1.79 
2.79 
2.00 
2.83 
3.00 
3.17 
3.79 
1.75 
3.38 
2.63 
2.79 
3.2 1 
2.88 
2.71 
3.63 
2.79 
3.29 
2.79 
3.00 
3.2 1 
3.2 1 
2.29 
2.88 
2.38 
2.50 
2.58 
3.13 
3.00 
2.33 
3.00 
1.96 
3.29 

3.65 
3.17 
3.39 
4.52 
4.30 
3.22 
3.09 
3.74 
3.13 
3.6 1 
3.83 
3.35 
3.61 
2.96 
3.52 
3.04 
3.30 
3.26 
3.13 
3.87 
2.83 
2.91 
3.26 
3.39 
3.78 
4.13 
2.74 
3.52 
3.70 
2.87 
3.09 
3.22 
3.83 
3.83 
3.52 
3.65 
3.48 



Rata-rata Data Rata-rata Dab hlinat 
No Penalaran dan dan Kegemaran 

Keilmuan 
89 3.13 3.48 
90 2.46 2.48 
9 1 -, - 

J . J ~  3.52 
92 2.17 2.6 1 
93 2.92 3.00 
94 3.2 1 3.87 
95 3.50 4.43 
96 2.58 3.04 
97 1.38 3.43 
98 1.63 3.52 
99 1.67 3.57 
100 2.67 3.87 
101 2-63 3.26 
102 3.50 3.61 
103 1.08 4.70 
104 1.92 4.09 
105 1.58 3.13 
106 1.63 2.74 
107 2.92 2.91 
108 1.83 3.09 
109 3.13 3.61 
110 3.00 3.78 
111 . 3.17 3.83 
112 3.79 3.65 
113 1.75 4.22 
114 3.38 3 -09 
115 2.63 3.78 
116 2.79 3.30 
117 3.2 1 3.43 
118 2.88 3.26 
119 2.7 1 3.52 
120 3.42 3.83 
121 2.7 1 2.% 
122 2.83 3.04 
123 2.96 3.6 1 
124 3.2 1 3.87 
125 2.88 3.78 
126 3.75 3.96 
127 2.67 3 -87 
128 . 4.3 3 4.30 
129 1.92 4.48 
130 1.71 3.83 
13 1 3.33 3.48 
132 3.38 3.9 1 

Ra-rata Data 
Kcsejah teraan 

m a h a s h a  
3.44 
2.04 
?.96 
1.96 
2.40 
3.16 
4.08 
2.40 
1.20 
1.20 
1.32 
2.28 
2.13 
3.44 
1.08 
2.32 
1.84 
1.76 
2.48 
1-84 
2.80 
3.12 
2.92 
3.92 
1.88 
2.88 
2.60 
1.76 
3.32 
2.48 
2.56 
3.12 
3.04 
2.72 
1.92 
3.60 
3.16 
3.84 
3.12 
4.08 
2.08 
1.64 
3.36 
2.60 



Lampiran 6 Dishibusi Frehensi hari Rata-rata Data Penelitian 

a. Penalaran dan Keilmuan 



b. Minat dan Kegemaran 



c. Kesejahteraan Mahasiswa 
- ~ 

3.56 
3.52 
3.44 
3.40 
3.36 
3.32 
3.24 
3.20 
3.16 
3.12 
3.04 
2.92 
2.88 
2.80 
2.76 
2.72 
2.68 
2.64 
2.60 
2.56 
2.52 
2 . 4  ' 

1.5 1.5 74.4 ' I 

2 
3 
1 
3 
2 
3 
1 
3 

1.5 
2.3 

.8 
2.3 
1.5 
2.3 

.8 
2.3 

.a 
3.8 
.8 

1.5 
2.3 

.8 
3.0 
1.5 
.8 
.8 ' 

.a 
3.8 

.8 
1.5 
2.3 

.8 
3.0 
1.5 
.8 

I .8 

2.44 
2.40 
2.36 
2.32 
228 
2.20 
2.12 
2.08 
2.04 
2.00 

64.4 
68.2 
68.9 
70.5 
72.7 
73.5 
76.5 
78.0 
78.8 
79.5 

1 
5 
1 
2 
3 
1 
4 
2 
1 
1 

1.5 
2.3 

.8 
2.3 

9 
4 
5 
4 
4 
2 
3 

- 2 
1 
4 
3 
1 
5 

80.3 
81.8 
83.3 
86.4 
87.1 

1 .95 
1.92 
1.88 
1.84 
1.80 

15.9 
18.2 
18.9 
21.2 

6.8 6.8 
3.0 

-3.8 
3.0 
3.0 
1.5 
2.3 
1.5 
.8 

3.0 
2.3 

.8 
3.8 

34.8 

1.76 
1.68 
1.64 
1.32 
1.20 
1.08 

Total 

1 
2 
2 
4 .  
1 

1.5 I 22.7 
2.3 

.8 
2.3 

3-0 1 37.9 

5 
1 
3 
2 
4 
2 

132 

.8 
1.5 
1.5 
3.0 

.8 

25.0 
25.8 
28.0 

3.8 
3.0 
3.0 
1.5 
2-3 
1.5 

.8 
3.0 

.8 
1-5 
1.5 
3.0 
.8 

4 1.7 
44.7 
47.7 
49.2 
51.5 
53.0 
53.8 
56.8 

3.8 
.8 

2.3 
1.5 
3.0 
1.5 

100.0 

2.3 1 59.1 
.8 I 59.8 

3.8 
.8 
2.3 

3.8 

90.9 
91.7 
93.9 

63.6 

1.5 
3.0 
1.5 

100.0 

95.5 
98.5 
100.0 



d. Minat terhadap Kegiatan Ekstra Kurikuler 



Minal tehadap'#egiatan Ekstra Kurikuler (sambungan) 



Minat terhadap Kegiatan Ekstra Kurikuler (sambungan) 
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